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	Abstract
___________________________________________________________________
Jumlah pasien Virus Corona  di berbagai belahan dunia termasuk Indonesia meningkat setiap hari, karena penyebarannya relatif cepat dan sulit dideteksi. Sebagai upaya untuk mencegah COVID-19, pertahanan tubuh yang optimal diperlukan. Salah satunya dengan mengonsumsi makanan bergizi seimbang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh aplikasi android studioterhadapat pengetahuan remaja tantang gizi dalam pencegahan COVID-19. Metode penelitian yang digunakan adalah Pra-Eksperimental menggunakan One Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 12 Semarang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Uji yang digunakan yaitu menggunakan tehnik statistik uji Wilcoxon.  Dari hasil analisis statistik dengan uji wilcoxon test didapatkan nilai p (value) 0,000 ≤ 0,05. Jadi Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah intervensi dengan menggunakan media aplikasi android studio. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan sebuah teknologi berbasis aplikasi android studio yang dapat digunakan dimana saja dan kapan saja. 



	Correspondence Address (author1):  Kelud Utara III Petompon Gajah Mungkur Semarang 50237
E-mail (author 1): sulistianidwi01@gmail.com  
	p-ISSN 2528-5998
e-ISSN 2540-7945


	Ira Indrawardana / Komunitas 4 (1) (2012)
Author’s Name, et al./ Public Health Perspectives Journal …. ….. ….

















INTRODUCTION

COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) kini tengah mewabah diberbagai belahan dunia termasuk Indonesia. Jumlah pasien setiap hari semakin bertambah, karena penyebarannya tergolong cepat. Virus ini menular dengan cepat dan telah menyebar ke wilayah lain di Cina dan ke beberapa negara, termasuk Indonesia (Nielsen & Bronwer, 2020). Permasalahan Covid-19 telah dialami oleh hampir semua negara dengan jumlah yang terpapar virus corona sebanyak 827.419 dan 40.777 meninggal (World Health Organization, 2020).
COVID-19 menyerang segala umur dan mayoritas diderita oleh orang dewasa muda/remaja (Tian et al., 2020). Remaja perlu selektif terhadap makanan yang mereka pilih. Kebiasaan makan yang baik dapat menentukan ukuran tinggi rendahnya kualitas makanan yang dikonsumsi. Untuk memperoleh perkembangan dan pertumbuhan yang optimal dimasa remaja dibutuhkan gizi seimbang (Kementerian Kesehatan RI, 2019).
Asupan gizi seimbang dapat diperoleh dari makanan berkualitas dan bergizi seperti makanan yang dikonsumsi sesuai dengan kebutuhan gizi, tidak berlebihan dan tidak kurang. Setiap orang memiliki kebutuhan gizi yang berbeda, tergantung pada usia dan aktivitas. Ketidakcukupan asupan zat gizi para remaja, disebabkan mereka melewatkan waktu makan (terutama sarapan) dengan alasan sibuk, tetapi juga terlihat sangat senang makan junk food. Junk food disebut makanan sampah karena sangat sedikit bahkan ada yang tidak ada sama sekali mengandung kalsium, besi, riboflavin, asam folat, vitamin A dan vitamin C, sementara kandungan lemak jenuh, kolesterol, dan natrium tinggi (Ng et al., 2011), (Al-Yateem & Rossiter, 2017).
Pengetahuan gizi berperan penting dalam menentukan derajat kesehatan masyarakat terutama pada remaja. Berbagai masalah gizi dan kesehatan dapat terjadi akibat rendahnya pengetahuan masyarakat tentang gizi seimbang, (Role et al., 2020).
Dilihat dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan menurut (Coutinho et al., 2016) menunjukkan bahwa telah ada upaya untuk memperbaiki keseimbangan asupan energi dan zat gizi pada remaja seperti karbohidrat, protein, lemak, sayur, dan. Buah. Kurangnya kebutuhan gizi pada tubuh, dapat mengakibatkan mudah terserang penyakit (Deutz et al., 2014). 
Oleh sebeb itu perlu adanya suatu edukasi gizi bagi remaja. Para medis dan dokter perlu mengadakan penyuluhan atau konsultasi gizi profesional untuk membantu pengetahuan remaja mengenai penghitungan kecukupan gizi (Sari, 2018). Salah satu cara atau metode yang bisa digunakan para ahli kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang gizi untuk mencegah Covid-19 adalah dengan promosi kesehatan tentang gizi (Notoatmodjo Soekidjo, 2014).
Keberhasilan dalam upaya promosi kesehatan tentang gizi untuk mencegah Covid-19 tidak terlepas dari pentingnya peran sebuah media. Berbagai media telah dikembangkan di dunia pendidikan terutama media aplikasi android dalam menyampaikan pesan yang bertujuan untuk melihat pengaruh aplikasi android yang digunakan terhadap pengetahuan remaja tentang gizi dalam pencegahan COVID-19. Media yang saat ini banyak digunakan dengan menmanfaatkan teknologi informasi. Teknologi ini bermanfaat untuk membantu remaja dalam merencanakan kebutuhan gizi sekaligus dapat memonitoring dan mengevaluasi asupan makanan yang telah dikonsumsi. 
Perkembangan teknologi melalui media mobile mendorong terciptanya berbagai inovasi pada berbagai bidang, salah satunya adalah bidang pendidikan kesehatan yang ditandai dengan lahirnya konsep Electronic Learning berbasis mobile (Riyanto, 2006)
Menurut (Hendra & Rahmad, 2020) Penggunaan sistem berbasis elektronik lebih berkualitas dan lebih banyak keluaran analisis data, baik untuk monitoring perencanaan dan evaluasi program gizi serta pendukung pengambilan keputusan. Perkembangan teknologi melalui media mobile mendorong terciptanya berbagai inovasi pada berbagai bidang, salah satunya adalah bidang pendidikan kesehatan yang ditandai dengan lahirnya konsep Electronic Learning berbasis mobile (Riyanto, 2006). 
Pada saat ini sebagian besar yang banyak menggunakan telepon seluler adalah remaja, sehingga menjadi peluang di bidang kesehatan untuk menggunakan telepon seluler sebagai media di dalamnya informasi dan layanan kesehatannya. Perkembangan teknologi sangat memungkinkan digunakan untuk membantu dalam penyebaran informasi dan sosialisasi beberapa program kesehatan (Hatini & Arisani, 2020).
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh aplikasi android studio untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang gizi dalam oencegahan COVID-19.

METHOD
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pra eksperimental dengan menggunakan desain one group pre test–post test tanpa kelompok pembanding (control). Populasi  dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 12 Semarang sebanyak 213 responden. Untuk sampel 30 responden menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian dialakukan selama 4 minggu.
Populasi penelitian ini adalah remaja / siswa yang memenuhi kriteria inklusi yaitu remaja yang memiliki android, remaja usia 10-19 tahun, dan bersedia menjadi responden. Remaja Kriteria eksklusi adalah remaaja yang memiliki IOS (iPhone Operating System). 
Instrumen pengumpulan data yakni menggunakan kuesioner dan media yang digunnakan adalah aplikasi android studio. Peneliti dibantu oleh enumerator yaitu wali kelas, media aplikasi android studio yang yang digunakan telah melalui uji validitas dari ahli media dan ahli gizi. Kuesioner untuk pengetahuan terdiri dari 17 pertanyaan. Data pre- test dan post- test dianalisa menggunakan tehnik statistik uji Wilcoxo untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau tidak. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari komisi etik penelitan kesehatan Universitas Negeri Semarang dengan nomor: 164/KEPK/EC/2020.

RESULTS AND DISCUSSIONS
Tabel dibawah menjelaskan tentang deskripsi trntang uji normalitas data pengetahuan remaja/ siswa SMA N 12 Semarang.
Tabel 1. Uji Normalitas Data Pengetahuan Remaja/siswa SMA N 12 Semarang
	No
	Variabel
	P 
	Ket.
	Kat. (P)

	1
	Pre – test
	0,03
	Tidak normal
	Median       (8,00)

	2
	Post – test
	0,001
	Tidak noermal
	Median (16,00)


Keterangan : p = value, ket. = keterangan, kat. = kategori

Berdasakan tabel 1. Setelah dilakukan uji normalitas data, didapatkan bahwa variabel pengetahuan berdistribusi tidak normal. Dilihat dari nial p (value) pre-pengetahuan 0,03 dan post-pengetahuan 0,001 (≤ 0,05). Karena data berdistribusi tidak normal, maka yang dilihat adalah nilai median.
Tabel 2. Distribusi Kelompok Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Gizi 
	Kategori Pengetahuan
	Pre-test
	Post-tes

	
	N
	%
	N
	%

	Kurang baik
	13
	43,3
	12
	40,0

	Baik
	17
	56,7
	18
	60,0

	Jumlah
	30
	100
	30
	100



Berdasarkan tabel 2. Di dapatkan bahwa pengetahuan respoden pada saat pre-test sebanyak 13 (43,3%) responden yang memiliki pengetahuan kurang baik dan 17 (56,7%) responden memiliki pengetahuan yang baik. Dan untuk hasil post-tes responden yang berpengetahuan kurang baik terdapat 12 (40,0%) responden dan 18 (60,0%) responden yang berpengetahuan baik.
Tabel 3. Pengaruh aplikasi android studio terhadap pengetahuan gizi (pre – post) (N=30)
	Skor meningkat
	Skor menurun
	Skor tetap
	mean
	P (value)

	30
	0
	0
	15,50
	0,000



Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan intervensi gizi. Di dapatkan dari 30 responden setelah dilakukan pre-post tes yang memiliki skor meningkat sebanyak 30 responden, skor menurun 0, skor tetap no dan nilai rara-rata (mean) 15,50. Hasil analisis statistik dengan uji wilcoxon test didapatkan nilai p (value) 0,000 ≤ 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh sebelum dan sesudah intervensi dengan menggunakan media aplikasi android studio.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hatini & Arisani, 2020) yang menunjukkan bahwa aplikasi mobile lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan. Setelah di lakukan edukasi media aplikasi android kepada pasien gagal ginjal ada berpengaruh dalam peningkatan pengetahuan keluarga dan pasien. Apabila pasien dan keluarga sering terpapar dengan edukasi atau memahami makna informasi yang penting bagi dirinya, hal ini akan berdampak merubah pola hidup dan keyakinan diri mereka untuk menjaga kesehatan lebih baik lagi (Relawati et al., 2018) .
Menurut penelitian (Ismayanty et al., 2019) juga ada pengaruh aplikasi deteksi dini risiko kehamilan (DDILAN) terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang risiko kehamilan. Penelitian ini juga serupa dengan (Media et al., 2019) Ada pengaruh yang signifikan Media Informasi Tentang Manajamen ASI Terhadap Pengetahuan, Sikap, Dan Praktik Pada Ibu Bekerja Di Desa Campurjo. 
Penelitian ini juga sudah dibuktikan oleh (Fertimah, 2018) yang dimana hasilnya menunjukkan bahwa pemberian media audiovisual dan aplikasi pemitasi berpengaruh meningkatkan pengetahuan tentang anemia dan kepatuhan minum tablet besi pada ibu hamil. 
Hal ini dipengaruhi semakin banyaknya penggunaan smartphone dikatakan sebagai salah satu jenis media baru karena dapat mengakses informasi dengan cepat melalului fasilitas internet, media yang berbasis smartphone salah satunya yaitu aplikasi android.
Menurut (Ratiyun et al., 2018) aplikasi android Sesi-Bugar menjadi alternatif bagi tenaga kesehatan dalam memberikan pendidikan kesehatan reproduksi remaja dalam upaya meningkatkan pengetahuan remaja.
Perubahan tingkat pengetahuan remaja terjadi karena salah satunya yaitu adanya pemberian penyuluhan tentang gizi serta diskusi, yang bertujuan untuk menambah pemahaman dan memberikan informasi tentang masalah gizi pada remaja.  Karena remaja masih dalam tahap proses belajar sehingga mudah dalam menerima informasi yang disampaikan (Diba et al., 2020).
Pengetahuan gizi yang rendah dan kurang baik akan dapat menghambat upaya pemerintah dalam memperbaiki status gizi anak di masyarakat di Indonesia (Status et al., 2012). Pengetahuan yang baik akan mendukung perilaku yang benar dalam penerapan gizi seimbang.
Menurut (Notoatmodjo Soekidjo, 2014) pengetahuan merupakan hasil tahu seseorang yang didapat dari hasil pengindraan, yaitu indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Pengetahuan mengenai gizi merupakan faktor yang penting dan dapat mempengaruhi perilaku gizi individu, keluarga, bahkan masyarakat (Demirozu et al., 2012).
Menurut (Aini, 2019) fase remaja merupakan periode penting untuk membentuk perilaku dan mengubah pola pikir dengan demikian remaja sebagai kunci untuk memberi pengaruh (pendidikan dan kesehatan secara umum),  baik dari pendidikan secara lagsung ataupun dari media teknologi informasi salah satunya dari smartphone.
	Saat ini teknologi informasi berkembang semakin pesat, banyak orang terbantu dengan berbagai fasilitas yang dihasilkan oleh kemajuan teknologi. Salah satu teknologi yang berkembang adalah smartphone berbasis Android (smartphone), karena dinilai memberikan kemudahan dan manfaat bagi penggunanya, banyak praktisi dan akademisi yang mengembangkan aplikasinya (Kamel Boulos et al., 2014).
[bookmark: _GoBack]	Inovasi di bidang Teknologi Informasi (TI) ini telah membawa berbagai perubahan dan penyempurnaan di bidang lain seperti Kesehatan. Aplikasi atau proyek Healthcare Information Technology (HIT) memberikan data atau informasi yang lebih komprehensif tentang topik yang berhubungan dengan kesehatan. Ini memberikan akses cepat saat bepergian ke informasi yang berhubungan dengan kesehatan (Ceniza et al., 2020). 
Di era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi semakin maju dan pengguna ponsel pintar atau smartphone pun semakin banyak digunakan terutama remaja. Masyarakat atau remaja lebih mudah mengakses informasi dari perangkat tersebut karena mudah dibawa kemana-mana dan bisa diakses kapanpun. Karena hal inilah peneliti membuat sebuah inovasi edukasi kesehatan berbasi aplikasi android studio. Pemberian edukasi yang berbasis aplikasi android studio merupakan cara baru yang dapat meningkatkan pengetahuan dan dapat diterapkan di dunia khususnya di Indonesia.
	Dengan demikian dengan adanya aplikasi android studio (GIZI COVID) dapat mempermudah remaja/siswa dalam menambah pengetahuan remaja tentang gizi, dan tetap dapat menjaga keseimbang imun, untuk mencegah terjadinya serangan virus.

CONCLUSION 
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh sebelum dan sesudah intervensi dengan menggunakan media aplikasi android studio. Yang dimana dapat menambah pengetahuan remaja tentang gizi dalam pencegahan Covid-19.
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